BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian

Menurut (Sanusi, 2012 : 13) desain atau rancangan penelitian merupakan
cetak biru bagi peneliti. Oleh karena itu, desain ini perlu disusun terlebih dahulu
sebelum peneliti melaksanakan penelitian. Pada umumnya, desain penelitian
ditempatkan pada bagian awal bab/material tentang “metode penelitian”, dengan
harapan dapat memberikan petunjuk atau arahan yang sistematis kepada peneliti
tentang kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, kapan akan dilakukan, dan

bagaimana cara melakukannya.

3.2  Operasional Variabel

Menurut  (Sanusi, 2012: 49) variabel-variabel yang dimaksud
sesungguhnya telah dinyatakan secara eksplisit pada masalah penelitian dan
dipertegas lagi pada rumusan hipotesis. Pernyataan hipotesis itu tidak hanya
mengandung variabel-variabel yang terlibat, tetapi hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya juga sudah diprediksi-apakah berupa hubungan

korelasional atau hubungan kausalitas.
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Operasional variabel merupakan proses melekatkan arti pada suatu variabel
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur
variabel tersebut. Sebagaimana judul penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:

variabel dependen (terikat) atau variabel independen (bebas).

3.2.1 Variabel Terikat (\VVariabel Dependen)

Menurut (Sanusi, 2012: 50) menyatakan bahwa variabel terikat atau
variabel bergantung (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Dalam kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka yang menjadi
variabel dependen () adalah kepuasan kerja karyawan pada PT Milliobuilt di

Kota Batam.

3.2.2 Variabel Bebas (Variabel Independen)

Menurut (Sanusi, 2012 : 50) menyatakan bahwa variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam kaitannya dengan masalah yang
diteliti, maka yang menjadi variabel independen (X) adalah Komunikasi (Xi),

Kepemimpinan (X;) dan Lingkungan Kerja (X3).
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Tabel 3.1 Operasional Variabel
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. Teman kerja
. Kebijakan perusahaan

Variabel Definisi Indikator Skala
Komunikasi kerja adalah 1. Keterampilan Skala
. | suatu proses penyampaian | pengirim/penerima Likert
Komunikasi | jde-ide dan informasi 2. Sikap
(X2) berupa perintah dan pengirim/penerima
! petunjuk kerja dari seorang | 3. Pengetahuan
pimpinan kepada pengirim/penerima
karyawan atau para 4. Media saluran
bawahannya untuk komunikasi
melaksanakan tugas-tugas
kerja dengan sebaik-
baiknya.
Kepemimpinan merupakan | 1. Cara berkomunikasi Skala
o proses dimana satu 2. Pemberian motivasi Likert
Kepemimpinan | jndividu memengaruhi 3. Kemampuan dalam
anggota kelompok lain memimpin
(X2) menuju pencapaian tujuan | 4. Pengambilan
kelompok atau keputusan
organisasional yang 5. Kekuasaan yang
didefinisikan. positif
Lingkungan kerja adalah 1. Hubungan karyawan Skala
) segala sesuatu yang ada di | 2. Tingkat kebisingan Likert
Lingkungan | sekitar para pekerja dan lingkungan kerja
Kerja yang dapat memengaruhi | 3. Peraturan kerja
(Xs) dirinya dalam menjalankan | 4. Penerangan
tugas yang dibebankan. 5. Sirkulasi udara
6. Keamanan
Kepuasan kerja adalah 1. Tanggung jawab Skala
sikap emosional yang 2. Promosi Likert
Kepuasan menyenangi dan mencintai | 3. Gaji
Kerja pekerjaannya. 4. Pekerjaan itu sendiri
% 2 Supervisi
7
8

. Komunikasi
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3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di

perusahaan PT Millionbuilt sebanyak 106 karyawan.

3.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang akan diambil adalah seluruh anggota
populasi yang ada, yaitu sebanyak 106 sampel. Metode pengambilan sampel ini disebut
dengan pengambilan sampel jenuh (census sampling). Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012 :

85).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan data
primer yaitu dengan membagikan Kkuesioner/angket kepada karyawan pada PT

Millionbuilt. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala Likert.

3.5 Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data dalam menjawab kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi dalam penelitian ini, digunakan bantuan program statistic SPSS (Statistical Package

For the Social Science) Versi 21.
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3.5.1 Analisis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2012: 147) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan gejala yang timbul antara variabel independen yaitu komunikasi,
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja

karyawan.

3.5.2 Uji Kualitas Data

Data yang diperoleh dari penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
selanjutnya perlu dilakukan analisis dengan menggunakan uji validitas data dan uji

reliabilitas data.

3.5.2.1 Uji Validitas

Menurut Azwar dalam (Wibowo, 2012 : 35) menyatakan bahwa uji validitas yaitu uji
yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur itu mampu mengukur apa
yang ingin diukur. Pengujian untuk membuktikan valid atau tidaknya item-item kuesioner

dapat dilakukan dengan melihat angka koefisien korelasi Pearson Product Moment. Koefisien
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korelasi tersebut adalah angka yang menyatakan hubungan antara skor pertanyaan dengan

skor total (item-total correlation).

Menurut (Wibowo, 2012 : 36) Dalam menentukan kelayakan dan tidaknya suatu item
yang akan digunakan biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 0,05
artinya suatu item dianggap memiliki tingkat keberterimaan atau valid jika memiliki korelasi
signifikan terhadap skor total item. Azwar dalam (Wibowo, 2012 : 36) Jika suatu item
memiliki nilai capaian koefisien korelasi minimail 0.30 dianggapp memiliki daya pembeda
yang cukup memuaskan atau dianggap valid . Berikut tabel yang menggambarkan range
validitas.

Tabel 3.2 Tingkat Validitas

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Sumber: (Wibowo, 2012 : 36)

3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Azwar dalam (Wibowo, 2012 : 52) menyatakan bahwa reabilitas adalah
istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pegukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Uji ini digunakan untuk

mengetahui dan mengukur tingkat konsistensi alat ukur.



Metode uji reliabilitas yang paling sering digunakan dan begitu umum untuk
uji instrumen pengumpulan data yaitu metode Cromnbach’s Alpha. Metode ini
sangat popular dan commonly digunakan pada skala uji yang berbentuk skala
likert, misalnya pengukuran dengan skala 1-5, 1-7. Uji ini dengan menggunakan
koefisien alpha. Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada
taraf signifikansi 0.05 (SPSS akan secara default menggunakan nilai ini). Kriteria
diterima atau tidaknya suatu data reliabel atau tidak jika, nilai alpha lebih besar
dari pada nilai kritis product moment, atau r tabel. Dapat pula dilihat dengan
menggunakan nilai batasan tertentu, misalnya 0,6. Nilai yang kurang dari 0,6
dianggap memiliki reliabilitas yang kurang, sedangkan nilai 0,7 dapat diterima dan

0,8 dianggap baik (Sekaran dalam (Wibowo, 2012 : 53)).

Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa cronbach sebagai berikut.

'y = [—k_ 1] ll— ﬁil Rumus 3.1 Uji Reliabilitas

Di mana:
Fii = Reliabilitas instrumen.
K = Banyaknya butr pertanyaan

Yo? = Jumlah butir pertanyaan

o,> = Varians Total
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut (Wibowo, 2012: 61) menyatakan bahwa uji asumsi digunakan untuk
memberikan uji awal terhadap suatu perangkat atau instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data, bentuk data, dan jenis data yang akan diproses lanjut dari suatu kumpulan
data awal yang telah diperoleh. Uji asumsi klasik yang akan dilakukan pada penelitian ini

meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas.

3.5.3.1 Uji Normalitas

Menurut (Wibowo, 2012: 61) menyatakan bahwa uji normalitas dilakukan guna
mengetahui apakah nilai residu (perbedaan yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal
atau tidak normal. Nilai residu yang berdistribusi normal akan membentuk suatu kurva yang
digambarkan akan berbentuk longceng atau bell-shaped.

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan histogram regression residual
yang sudah distandarkan, analisis Chis Square dan juga menggunakan nilai Kolmogorov-
Smirnov. Kurva nilai residual terstandarisasi dikatakan normal jika : Nilai Kolmogorov-
Smirnov Z < Ztabel; atau menggunakan Nilai Probability Sig (2 tailed) > a ; sig > 0,05

(Wibowo, 2012 : 62)

3.5.3.2 Uji Multikolinieritas
Dalam persamaan regresi tidak boleh terjadi multikolinearitas, maksudnya
tidak boleh ada korelasi atau hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna

antara variabel bebas yang membentuk persamaan tersebut (Wibowo, 2012 : 87).



Gejala multikolinearitas dapat diketahui melalui suatu uji yang dapat mendeteksi
dan menguji apakah persamaan yang dibentuk terjadi gejala multikolinearitas.
Salah satu cara dari beberapa cara untuk mendeteksi gejala multikolinearitas
adalah dengan menggunakan atau melihat tool uji yang disebut Variance Inflation
Factor (VIF). Menurut Algifari dalam (Wibowo, 2012 : 87) Jika nilai VIF kurang
dari 10, itu menunjukkan model tidak terdapat gejala multikolinearitas, artinya

tidak terdapat hubungan antar variabel bebas.

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisita

Suatu model dikatakan memiliki problem heteroskedastisitas itu berarti ada
atau terdapat varian variabel dalam model yang tidak sama. Gejala ini dapat pula
diartikan bahwa dalam model terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada
pengamatan model regresi tersebut. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas
akan digunakan uji Park Gleyser dengan cara mengorelasikan nilai absolute
residualnya dengan masing-masing variabel independen. Jika hasil nilai
probabilitasnya memiliki nilai signifikasi > nilai alpha-nya (0,05), maka model

tidak mengalami heteroskedastisitas (Wibowo, 2012 : 93)
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3.5.4 Uji Pengaruh

3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Wibowo, 2012 : 126) menyatakan bahwa model regresi linear berganda
adalah suatu bentuk hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen dengan
variabel dependennya. Di dalam penggunaan analisis ini beberapa hal yang bisa dibuktikan
adalah bentuk dan arah hubungan yang terjadi antara variabel independen dan variabel
dependen, serta dapat mengetahui nilai estimasi atau estimasi atau prediksi nilai dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependennya. Regresi berganda dapat

dinotasikan sebagai berikut:

Y'=a+biXu+oXothaXat.. +... DX, Rumus 3.2 Regresi Linear Berganda

Sumber: (Wibowo, 2012 : 127)

Keterangan:

Y’ =variabel dependen (kepuasan kerja)

a = nilai konstanta

b =nilai koefisien regresi

X1 =variabel independen pertama (komunikasi)
X, =variabel independen kedua (kepemimpinan)
X3z = variabel independen ketiga (lingkungan kerja)

X, =variabel independen ke —n
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3.5.4.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Wibowo, 2012 : 135) menyatakan bahwa analisis ini digunakan dalam
hubungannya untuk mengetahui jumlah atau persentase sumbangan variabel bebas dalam
model regresi yang secara serentak atau bersama-sama memberikan pengaruh terhadap
variabel tidak bebas. Jadi koefisien angka yang ditunjukkan memperlihatkan sejauh mana
model yang berbentuk dapat menjelaskan kondisi yang sebenarnya. Koefisien tersebut dapat
diartikan sebagai besaran proporsi atau persentasi keragaman Y atau variabel terikat yang
diterangkan oleh X atau variabel bebas.

Menurut (Wibowo, 2012: 121) menyatakan koefisien determinasi merupakan nilai
yang digunakan untuk melihat sejauh mana model yang berbentuk dapat menjelaskan kondisi
yang sebenarnya. Nilai ini merupakan pendugaan data yang diobservasi atau diteliti. Nilai R?
dapat diinterpretasikan sebagai persentase nilai yang menjelaskan keragaman nilai Y,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Nilai R® (koefisien determinasi) ini untuk melihat kemampuan variabel independen
untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R* mempunyai range antara 0 (nol) sampai
dengan 1 (satu). Tampilan di program Spss ditunjukkan dengan melihat besarnya adjusted R
pada tampilan model summary.

Koefisien determinasi dengan menggunakan dua bua variabel independen, maka

rumusnya adalah sebagai berikut.

B2 — (ryx1)? + (ryxg)? - 20y )y )(rxx;) | Rumus 3.3 Koefisien Determinasi
B 1— (rxyxs)?

Sumber: (Wibowo, 2012 : 136)

Dimana:
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R? = Koefisien Determinasi
ryx; = korelasi variabel x1 dengan y
ryx, = korelasi variabel x2 dengan y

rxlx, = korelasi variabel x1 dengan variabel x2

3.5.,5 Uji Hipotesis

Menurut (Sanusi, 2012 : 144) uji hipotesis sama artinya dengan menguji signifikasi
koefisien regresi linier berganda secara parsial yang sekait dengan pernyataan hipotesis
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua metode untuk uji hipotesis,

yaitu uji t dan uji F.

3.5.5.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas secara

individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Rumusnya adalah sebagai berikut.

ryn— 2 .
= ——— | Rumus 3.4 t hitung

thitung / 5
V1—r*

Sumber: (Sugiyono, 2012 : 184)

Keterangan :
t = Nilai thiwng Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan tispei
r = Koefisien korelasi

r’ = Koefisien determinasi
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n = Sampel

Pengujian setiap koefisien regresi dikatakan signifikan apabila:

1. Bila nilai mutlak thiwung > tber atau nilai probabilitas singnifikansi lebih kecil 0,05 maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sebaliknya.

2. Jika dikatakan tidak signifikan bila nilai thiwung < tuber atau nilai probabilitas signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima dari hipotesis alternatif (Ha)

ditolak.

3.5.5.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan dengan menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama

terhadap variabel terikat. Rumus untuk mencari uji F adalah sebagai berikut.

_ R%/k
"~ (1-R%)/ (n—k-1)

Rumus 3.5 F hitung

Sumber: (Sugiyono, 2012 : 192)

Keterangan :

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen (bebas)
n = Jumlah anggota sampel

Pengujian setiap koefisien regresi dikatakan signifikan apabila:
1. Jika dikatakan signifikan Fpiwng > Fraper, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (Ha) diterima sebaliknya.
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2. Jika dikatakan tidak signifikan maka Fpiung < Franer, Maka hipotesis nol (Ho) diterima

dan hipotesis alternatif (Ha).

3.6 Lokasi Dan Jadwal Penelitian

3.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Millionbuilt di Kota Batam yang beralamat
di Tunas Industrial Estate Type 6A-6B, Batam centre merupakan perusahaan yang bergerak

dalam bidang ekspor dan impor.

3.6.2 Jadwal Penelitian

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

Nama Kegiatan

Perancangan

Studi Pustaka

Penyusunan Penelitian

Penyusunan Kuesioner

Penyerahan Kuesioner

Pengolahan Data

Bimbingan Penelitian

Penyelesaian skripsi
Sumber: Peneliti, 2017




